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Penelitian ini yaitu tentang peranan pemberian reinforcement terhadap pengembangan emosi 
anak di Kelompok B4 TK Qurrata A’yun Hidayatullah Kelurahan Tondo. Jenis peneletian yang 
digunakan adalah penelitian kualitatif. Adapun subyek dari penelitian ini adalah anak di kelompok 
B4 yang berjumlah 15 anak. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, 
dan dokumentasi. Pengolahan data dilakukan dengan teknik persentase. Berdasarkan hasil 
penelitian dari tiga aspek yang diamati dalam pengembangan emosi, yaitu aspek mengenal 
perasaan sendiri, mengendalikan diri secara wajar, serta kemampuan diri untuk menyesuaikan 
dengan situasi, menunjukkan bahwa minggu pertama hasil rekapitulasi kategori Berkembang 
Sangat Baik (BSB) sebanyak 4,44%, kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH) sebanyak 
15,55%, kategori Mulai Berkembang MB sebanyak 31,10%, dan kategori Belum Berkembang 
(BB) sebanyak 48,88%. Untuk minggu kedua hingga, hasil rekapitulasi diperoleh rata-rata kategori 
BSB dari 4,44% menjadi 44,44%; kategori BSH dari sebanyak 15,55% menjadi 27,55%; kategori 
MB dari 31,10% tersisa 13,33% dan kategori BB dari 48,88% tersisa 6,66%. Dengan demikian, 
dapat disimpulkan bahwa ada peranan pemberian reinforcement terhadap pengembangan emosi 
anak. 
 





Berdasarkan undang-undang  RI  Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional pada Pasal 1 Ayat 14 disebutkan bahwa “Pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya 
pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia 6 tahun yang dilakukan 
melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan  dan perkembangan 
jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan untuk memasuki pendidikan lanjut. Oleh karena 
itu, upaya pengembangan seluruh potensi anak usia dini harus sejak dini agar pertumbuhan dan 
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perkembangan anak tercapai secara optimal serta penerapan dalam proses pembelajaran pada 
program PAUD adalah prinsip belajar sambil bermain. 
Menurut Hurlock (2001), mengatakan bahwa “Usia prasekolah adalah anak usia 3-5 tahun 
dan merupakan kurun yang disebut sebagai masa keemasan (the golden age). Di usia ini anak 
mengalami banyak perubahan fisik dan mental, dengan karakteristik berikut: berkembang konsep 
diri, munculnya egosentri, rasa ingin tahu, imajinasi, belajar menimbang rasa, munculnya kontrol 
internal, dan belajar dari lingkungan”. 
Emosi adalah kemampuan untuk mengenali, mengolah dan mengontrol emosi agar anak 
mampu merespon secara positif setiap kondisi yang merancang munculnya emosi-emosi ini. 
Emosi perlu diasah sejak dini, karena memahami mengenai emosi merupakan salah satu proses 
keberhasilan individu dalam berbagai aspek kehidupan,  
Berdasarkan  observasi awal yang dilakukan oleh calon peneliti di kelompok B4 TK Qurrata 
Ayun Hidayatullah, terlihat ada permasalahan mengenai emosi   anak, yang masih perlu 
dikembangkan. Dari jumlah 15 anak, ada 8 anak yang belum dapat mengelola emosinya secara 
tepat, seperti merampas dengan paksa mainan yang dimilki oleh temannya, berbicara dengan nada 
yang keras, suka memukul, suka mengganggu temannya, tidak mau berbagi bersama teman. 
Salah satu kegiatan penting yang bisa dilakukan oleh guru TK adalah pemberian 
reinforcement . Kegiatan ini sengaja dilakukan dalm proses pembelajaran dengan maksud melatih 
dan membiasakan anak dalam mengekspresikan berbagai macam emosi yang dirasakan dengan 
situasi yang membuat anak lebih siap saat berhubungan dan berinteraksi dengan orang lain dalam 
lingkungan sosial yang lebih luas.   
Usman dalam Trihesty (2015:23) menjelaskan bahwa “Penguatan (reinforcement) adalah 
segala bentuk respon, apakah bersifat verbal maupun nonverbal, yang merupakan bagian dari 
modifikasi tingkah laku guru terhadap tingkah laku anak, yang bertujuan untuk memberikan 
informasi atau umpan balik (feedback) bagi si penerima (anak) atas perbuatannya sebagai suatu 
tindak dorongan ataupun koreksi”. Selama kegiatan pembelajaran, guru harus bisa memotivasi 
anak-anak, agar mereka senantiasa semangat dan giat dalam belajar. 
 
METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dan jenis 
penelitian deskriptif. Penulis akan mengamati kejadian mengenai keadaan anak yang menarik 
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perhatian tanpa memberikan perlakuan terhadap sasaran penelitian, terkait dengan pemberian 
reinforcement dan pengembangan emosi. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif, untuk 
memperoleh gambaran mengenai pemberian reinforcement terhadap  pengembangan emosi anak. 
Rancangan penelitian ini dikemukakan  oleh Sugiyono (2009: 66), yaitu mencari tau apakah ada 
hubungan antara variable X dan vareiabel Y. 
Adapun instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu, lembar observsi anak, 
pedoman wawancara, rubrik penilaian, alat bantu kamera. Tekhnik pengumpulan data dalam 
penelitian ini menggunakan tiga teknik yaitu, wawancara, dokumentasi, dan observasi. Tekhnik 
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis deskriptif, berguna untuk 
mendeskripsikan data penelitian meliputi distribusi, persentase, yang bertujuan untuk membaca 
data yang diperoleh dari lapangan, berupa pemberian reinforcement dan pengembangan emosi 
anak. Rumus yang digunakan dari Arikunto (2006:42). 
 
HASIL PENELITIAN 
Penelitian ini dilaksanakan di sebuah yayasan PAUD TK Qurrata A’yun Hidayatullah 
Kelurahan Tondo Kecamatan Mantikulore, penelitian ini dilaksanakan di kelompok B4. Selain itu 
ada 3 aspek yang di amati dalam penelitian ini yaitu memperlihatkan kemampuan diri untuk 
menyesuaikan dengan situasi, mengenal perasaan  sendiri dan mengendalikan diri secara wajar. 
Adapun kegiatan yang peneleiti laksanakan di kelompok B4 yaitu kegiatan makan bersama, 
memperlihatkan kartu ekspresi dan kegiatan bercerita . 
Pelaksanaan penelitian ini dilaksanakan salama dua minggu mula dari tanggal 11 januari 
sampai dengan tanggal 24 januari 2018. Tabel rekapitulasi di bawah ini adalah hasil pengamatan 
penegmbangan emosi pada minggu di kelompok B4 TK Qurrata A’yun Hidayatullah pertama 
sebelum dilaksanakan kegiatan pemberian penguatan (reinforcement).  Tabel rekapitulasi di 
bawah ini adalah hasil pengamatan pengembangan emosi anak minggu pertama sebelum di berikan 
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Tabel 1. Rekaptulasi Hasil Pengamatan Minggu Pertama  
 
KATEGORI 










diri secara wajar 
















8 53,33  7 46,66  7 46,66  48,88 
Jumlah 15 100 15 100 15 100 100 
 
Hasil rekapitulasi diatas menunjukkan bahwa dari semua aspek yang diamati, yaitu 
memperlihatkan kemampuan diri untuk menyesuaikan dengan situasi, mengenal perasaan sendiri, 
dan mengendalikan diri secara wajar. Untuk kategori BSB ada 4,44 %, kategori BSH ada 15,55%, 
kategori MB ada 31,10%, dan kategori BB ada 48,88%. Pengembangan emsoi anak kategori belum 
berkembang sangat banyak, terlihat anak masi belum bisa memperlihatkan kemampuan diri 
menyesuaikan dengan situasi, begitupun masi banyak anak yang  belum bisa mengenal perasaan 
sendiri, dan mengendalikan diri secara wajar. Melihat hal ini, peneliti sangat perlu memberikan 
reinforcement melalui beberapa kegiatan seperti makan bersama,mengajak anak bercerita 
mengenai kejadian yang perna mereka alami, dan memperlihatkan kartu ekspresi emosi.  Adapun 
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Tabel 2. Rekaptulasi Hasil Pengamatan minGgu Kedua 
 
KATEGORI 















F % F % F % 
Berkembang Sangat Baik 
(BSB) 
8 53,33 5 33,33 7 46,66 44,44 
Berkembang Sesuai Harapan 
(BSH) 
4 26,66 7 46,66 5 33,33 27,55 
Mulai Berkembang (MB) 2 13,33 2 13,33 2 13,33 13,33 
Belum Berkembang (BB) 1 6,66 1 6,66 1 6,66 6,66 
Jumlah 15 100 15 100 15 100 100 
 
Dari hasil rekapitulasi pada minggu kedua, dari semua aspek yang diamati, yaitu 
Kemampuan Diri Untuk Menyesuaikan Dengan Situasi, Mengenal Perasaan Sendiri, 
Mengendalikan Diri Secara Wajar, untuk kategori BSB ada 44,44%, kategori BSH ada 27,55%, 
kategori MB ada 13,33%, dan kategori BB 6,66%. Perkembangan emosi anak kategori 
berkembang sangat baik (BSB) menunjukan bahwa anak-anak sudah mampu mengembangkan 
emosinya secara tepat dibandingkan dari minggu pertama, dan anak yang termasuk kategori belum 
berkembang (BB) sudah mulai berkurang, anak anak kelompok B4 bisa menunjukan eksperesi 
emosi sesuai dengan apa yang mereka rasakan. 
 
PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil penilaian yang dilakukan selama dua minggu penelitian berlangsung, yang 
telah dilaksanakan di kelompok B4 TK Qurrata A’yun Hidayatullah kelurahan Tondo Kecamatan 
Mantikulore berjumlah 15 anak, terdiri 7 anak laki-laki dan 8 anak perempuan, dapat dilihat bahwa 
pemberian reinforcement sangat berperan dalam pengembangan emosi. Pemberian reinforcement 
ini diberikan pada anak yang dapat mengelolah emosinya secara tepat, anak sudah bisa 
mengendalikan dirinya secara wajar , kemampuan untuk menyesuaikan diri dengan kondisi  
Usman dalam Trihesty (2015:23) menjelaskan bahwa “Penguatan (reinforcement) adalah 
segala bentuk respon, apakah bersifat verbal maupun nonverbal, yang merupakan bagian dari 
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modifikasi tingkah laku guru terhadap tingkah laku anak, yang bertujuan untuk memberikan 
informasi atau umpan balik (feedback) bagi si penerima (anak) atas perbuatannya. 
Pada saat pemberian reinforcement verbal pada minggu kedua  pada pada aspek mampu 
mengenal perasaan sendiri, saat kegiatan berlangsung  dapat terlihaat ada 5 anak yaitu RA, MI, 
AL, QO, dan AI dalam kategori BSB (33,33%)  adapun kategori BSH ada 7 anak (46,66%), 
kategori MB ada 2 anak (13,33%) . Namun saat kegiatan pemberian reinforcement pada aspek 
mampu mengenal perasaan sendiri masih ada satu anak yang berada pada kategori belum 
berkembang (BB) yaitu anak yang berinisial AB, hal ini dikarenakan anak yang berinisial AB, 
masih sulit memparktikan langsung kartu ekspresi yang diberikan oleh guru.  anak yang berinisial 
AB termasuk anak yang kategori belum berkembang, selama mengikuti proses pembelajaran dia 
justru aktif dengan kegiatannya sendiri, dalam hal ini AB memiliki imajinasi yang tinggi, AB 
termasuk anak yang tidak bisa belajar bersama temannya,. Faktor lain disebabkan kurangya 
perhatian dari kedua orang tuannya, Adapun cara yang dilakukan oleh guru untuk menangani AB 
yaitu dengan cara memberikan pembelajaran pada saat AB sedang sendiri, karna pada saat AB 
sendiri , pembelajaran yang diberikan oleh guru dapat diterimanya dengan baik. Sebagaimana 
Perubahan emosi yang diungkapkan oleh Syamsu Yusuf (2013:64-64) menjelaskan bahwa:  
“kemampuan mengontrol emosi diperoleh melalui peniruan dan latihan (pembiasaan), 
apabila anak dikembangkan di lingkungan keluarga yang suasana emosinya stabil, 
maka perkembangan emosi anak cenderung stabil atau sehat. akan tetapi apabila 
kebiasaan  orang tua dalam mengekspresikan emosinya kurang stabil atau kurang 
kontrol, maka emosi anak cenderung kurang stabil”.  
 
Selanjutnya untuk aspek mampu mengendalikan diri secara wajar , setelah melakukan 
penelitian pada minggu kedua, hasilnya menunjukan bahwa anak-anak di kelompok B4 saat 
diberikan pemberian reinforcement yang positif melalui kegiatan , ternyata  penguatan ini berperan 
terhadap pengembangan emosi anak, sehingga terlihat ekspersi yang ditujukan oleh  anak dalam 
belajar sesuai dengan apa yang diharapkan guru dan peneliti. Anak menyukai pemberian 
penguatan seperti tepuk tangan acungan jempol ketika berani maju untuk menceritakan kejadian 
yang anak alami. Artinya anak dapat mengendalikan dirinya secara wajar ketika anak mendapat 
masalah, seperti tidak menangis yang berlebihan, tidak berteriak ketika mainanya di ambil,  Hal 
ini dapat dilihat ada 7 anak yaitu , RA, MI, AD, IB,IZ,HF dan AM dalam kategori BSB (46,66%), 
adapun kategori BSH ada 5 anak (33,33%), kategori MB ada 2 anak (13,33%)  dan kategori BB 
ada 1 anak (6,66%). Hal ini menunjukan bercerita berkaitan erat dengan keberhasilan 
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pengembangan emosi anak. Sehubungan dengan hal tersebut, Zamzami (2003:23) 
mengungkapkan bahwa ”Bercerita bukanlah sekedar pengucapan kata atau bunyi, akan tetapi 
merupakan suatu alat untuk mengekspresikan, menyatakan, menyampaikan, atau 
mengkomunikasikan  pikiran, ide, ekspresi atau perasaan yang dirasakan”. 
Pada saat proses pengamatan kegiatan pemberian reinforcement berlangsung pada aspek 
mengendalikan diri secara wajar masih ada satu anak yang berada pada kategori belum 
berkembang BB yaitu anak yang berinisial AB.  Dalam aspek ini AB adalah anak yang belum bisa 
mengendalikan dirinya secara wajar, misalnya menangis yang berlebihan ketika meminta sesuatu, 
Dan  AB termsuk anak yang susah untuk ditangani pada saat menangis. Adapun cara guru 
menangani AB yaitu mendekati sambil mengelus kepala dan bertanya masalah apa yang sedang 
dihadapi oleh si anak yang berinisial AB . 
Selanjutnya pada aspek yang ketiga  pada kemampuan diri untuk menyesuaikan dengan 
situasi, pemberian reinforcement secara verbal dan non verbal dapat berperan pada perkembangan 
emosi anak. Saat guru memberikan kegiatan baik dalam proses pembelajaran didalam kelas 
maupun diliuar kelas dibarengi dengan pemberian reinforcement positif anak langsung 
menunjukan ekspresi senang, Terlihat dari hasil penilaian yang dilakukan oleh peneliti terlihat ada 
8 anak dalam kategori BSB (53,33%), yaitu RA, NA, AI, QO, AI, NU dan AM.  adapun kategori 
BSH ada 5 anak (26,66%), kategori MB ada 2 anak (13,33%)  dan kategori BB ada 1 anak (6,66%).  
Penilaian yang dilakukan pada minggu kedua menunjukan bahwa anak yang berinisial AB 
yang masih berada dalam kategori Belum Berkembang (BB), AB belum mau ketika guru mengajak 
untuk makan bersama teman-temannya, masi suka menangis saat meminta sesuatu yang dia 
inginkan. Melihat hal ini guru harus terus memberikan dorongan berupa penguatan baik penguatan 
verbal maupun non verbal secara  individu    
Hasil penelitian di atas, menunjukkan bahwa pemberian reinforcement yang dilakukan 
secara verbal yaitu berupa kata-kata pujian seperti bagus, bagus sekali, baik sekali dan sebagainya. 
Reinforcement non verbal yaitu berupa sentuhan di bahu atau kepala anak, tepuk tangan, acungan 
jempol, mimik wajah senang atau tersenyum, dan posisi guru mendekati peserta didik yang 
dilakukan secara intens dan konsisten tergantung sikap dan kemampuan anak dalam tiga aspek 
yang diamati, ternyata memberikan dampak positif terhadap pengembangan emosi anak. 
Perubahan sikap yang positif pada anak sangat nampak, yakni pada perkembangan emosi 
anak sudah lebih mengarah kea rah yang positif, begitupun dengan sikap, prilaku, serta moral anak. 
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KESIMPULAN   
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya tentang pengaruh 
pemberian reinforcement terhadap motivasi belajar anak, dapat disimpulkan, sebagai berikut: 
- Penerapan pemberian reinforcement dilakukan 2 minggu dan diberikan pada minggu ke dua 
yaitu pemberian penguatan secara verbal dan non verbal. Penguatan secara verbal berupa 
kalimat “Wah kamu hebat, luar biasa Sedangkan, penguatan non verbal berupa tepuk tangan, 
toss tapak tangan, menepuk pundak anak, kedipan mata,acungan jempol (dengan wajah 
tersenyum).  
- Pengembangan emosi anak pada minggu pertama terlihat masih banyak anak yang belum 
dapat mengelola emosinya secara tepat, kemudian pada minggu kedua terlihat kemajuan 
dengan diberikannya penguatan atau reinforcement. Ada tiga aspek yang diamati dalam 
pengembangan emosi anak, yaitu mengenal perasaan sendiri dan mengendalikan secara 
wajar, kemampuan menyesuaikan diri dengan situasi Ada peranan kegiatan pemberian 
reinforcement terhadap pengembangan emosi anak. Terlihat dari hasil kategori Berkembang 
Sangat baik (BSB) sebanyak 44,44%, kategori Berkembang Sesuai harapan (BSH) sebanyak 
27,55%, kategori Mulai Berkembang (MB) sebanyak 13,33%, dan kategori Belum 
Berkembang (BB) sebanyak 6,66%.   
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